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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang meng-
gambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang grafik tersebut. Menulis merupakan suatu representasi bagian
dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis,
tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. (Tarigan, 2013).

Dalam kehidupan modern, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Keterampilan
ini merupakan ciri orang terpelajar atau bangsa terpelajar. Menulis sangat penting

PEMBELAJARAN MENULIS KRITIS: ANALISIS STRATEGI
PEMBELAJARAN MENULIS KRITIS DENGAN ANALOGI

KARAKTERISTIK BUNGA MATAHARI

Tanti Hartanti dan Vismaia S. Damaianti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

tanti.rivai@gmail.com; vismaia@upi.edu

Abstrak
Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam menulis saat ini adalah menulis
kritis dengan harapan peserta didik menjadi bagian dari pengagas solusi terhadap
permasalahan yang terjadi di masyarakat. Ancaman bagi peserta didik saat ini
adalah rendahnya kemampuan literasi, yaitu rendahnya minat baca dan rendahnya
kemampuan menulis. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Programme to Interna-
tional Student Assessment (PISA) tahun 2012 yang menyebutkan budaya literasi
Indonesia menempati urutan ke-64 dari 65 negara responden. Berdasarkan per-
masalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
(1) temuan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran menulis di sekolah; (2)
kajian teori, tahapan, dan parameter menulis kritis; (3) strategi pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran menulis kritis; (4) penerapan karakteristik
bunga matahari pada pembelajaran menulis kritis sebagai sebuah analogi. Penelitian
yang dilakukan penulis menggunakan metode penelitian studi kepustakaan dan
studi deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah angket. Hasilnya adalah rata-
rata siswa belum melakukan kegiatan menulis selain yang terkait pembelajaran,
masih banyak siswa melakukan kegiatan menulis tidak menggunakan tahapan yang
benar, dan masih banyak siswa yang belum mengetahui tentang menulis kritis dan
manfaatnya dalam keidupan sehari-hari. Karakteristik bunga matahari dapat diguna-
kan sebagai prinsip dalam pembelajaran menulis kritis dengan menggunakan strategi
PLEASE.

Kata kunci: menulis kritis, strategi PLEASE, karakteristik bunga matahari
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bagi pendidikan karena memudahkan para peserta didik untuk berpikir. Menulis
juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. Menulis juga dapat memudahkan
peserta didik memperdalam daya tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi, dapat membantu menjelaskan pikiran-pikiran kita, gagasan-
gagasan, pemikiran terhadap masalah-masalah, dan kejadian-kejadian yang aktual.
Menulis merupakan suatu bentuk berpikir untuk mengeluarkan prinsip-prinsip yang
dapat menolongnya untuk mencapai maksud dan tujuan. Prinsip yang dimaksud di
sini adalah penemuan, susunan, dan gaya (D’Angelo dalam Tarigan, 2013).

Menulis adalah kegiatan yang kompleks yang harus mempertimbangkan berbagai
aspek pengetahuan sehingga menimbulkan banyak tantangan bagi pembelajar
(Rinnert dan Kobayashi, 2009). Harmer (2004) menjelaskan bahwa menulis merupa-
kan alat komunikasi penting karena melalui menulis pembelajar bisa mengekspresikan
pikiran dan perasaan. Menulis adalah suatu proses untuk menemukan dan mengor-
ganisasikan ide, menyusunnya dalam bentuk sebuah tulisan, serta merevisinya
(Meyers, 2005).

Tujuan menulis yang utama adalah untuk menuangkan ide atau gagasan dalam
bentuk bahasa tulis agar dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami oleh orang
lain. Ide atau gagasan yang diwujudkan dalam bentuk informasi tertulis itu beragam
bentuk dan isinya. Ada informasi tulisan yang berupa fakta, perasaan, sikap, atau
hasil kajian tentang suatu hal (D’Angelo dalam Tarigan, 2013).

Salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam menulis saat ini adalah menulis
kritis dengan harapan peserta didik menjadi bagian dari pengagas solusi terhadap
permasalahan yang terjadi di masyarakat. Dalam menulis kritis, peserta didik diharus-
kan menganalisis permasalahan yang terjadi secara kritis dan menuangkan ide-ide
atau gagasan-gagasannya untuk memberikan solusi masalah yang terjadi di masya-
rakat sehingga dengan mengembangkan kemampuan menulis kritis, peserta didik
disiapkan menjadi bagian dari perubahan zaman.

Ancaman bagi peserta didik saat ini adalah rendahnya kemampuan literasi, yaitu
rendahnya minat baca dan rendahnya kemampuan menulis. Hal ini terjadi karena
membaca bukanlah menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat Indonesia, sedangkan
menulis sendiri lebih banyak dipengaruhi oleh mudahnya mengakses informasi melalui
gawai atau internet sehingga originalitas sebuah tulisan peserta didik saat ini sangat
memprihatinkan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Programme for Interna-
tional Student Assessment (PISA) tahun 2012 yang menyebutkan budaya literasi
Indonesia menempati urutan ke-64 dari 65 negara responden. Indikator dalam pene-
litian ini berupa kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan, dan me-
refleksikan bacaan yang telah ia baca. Literasi tidak hanya membaca, tetapi dilanjutkan
dengan menulis. Setelah memiliki bahan untuk menulis, tantangan selanjutnya adalah
mengembangkan gagasan. Hal tersebut membutuhkan waktu yang cukup untuk
pengendapan ide. Proses inilah yang biasanya membuat orang malas menulis.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: (1) temuan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran menulis
di sekolah; (2) kajian teori, tahapan, dan parameter menulis kritis; (3) strategi
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis kritis; (4) pene-
rapan karakteristik bunga matahari pada pembelajaran menulis kritis sebagai sebuah
analogi.

 Menulis kritis melibatkan dan mempertimbangkan bukti untuk membuat kesim-
pulan yang beralasan. Dalam menulis kritis, penulis perlu untuk mempertimbangkan
lebih dari satu sudut pandang. Ini mengacu bahwa menulis kritis menggunakan
lebih dari satu sumber dalam mengembangkan argumen. Dalam menulis kritis, pe-
nulis perlu mengevaluasi dan manganalisis informasi dari sumber-sumber, bukan
hanya menerimanya sebagai kenyataan. Hal ini berarti bahwa menulis kritis meng-
evaluasi dan menganalisis informasi dari sumber yang berbeda. Dari dua pemahaman
tersebut, maka yang disebut menulis kritis adalah kegiatan menulis yang mengevaluasi
dan menganalisis lebih dari satu sumber untuk mengembangkan argumen (Univer-
sity of Leicester, 2009).

Pada definisi tersebut terdapat kata mengevaluasi yang berarti mengidentifikasikan
kekuatan dan kelemahan dari bukti yang didapatkan. Hal tersebut berkaitan dengan
membaca kritis yang akan membantu pembaca untuk mempertimbangkan apakah
sumber yang didapat dapat diandalkan, relevan, up to date, dan akurat. Menganalisis
sendiri berarti memberikan alasan mengapa kesimpulan dari penulis yang berbeda
ini harus diterima atau dicermati secara hati-hati. Setelah melakukan evaluasi dan
analisis dari berbagai sumber, penulis harus jelas garis penalaran yang mengarah ke
kesimpulan penulis berdasarkan bukti-bukti.

Rabe dan Kaplan (dalam Weigle, 2002) menjelaskan bahwa dalam mengajar
menulis ada tiga jenis pengetahuan yang diperlukan oleh pembelajar agar dapat
menulis dengan baik, yaitu (1) pengetahuan linguistik, yang meliputi kode-kode
tertulis (ortografi, ejaan, tanda baca, dan aturan format), pengetahuan fonologi dan
morfologi, kosakata dan pengetahuan sintaksis atau struktural, (2) pengetahuan
wacana yang meliputi alat-alat kohesi, struktur informasi, hubungan semantik
antarklausa, mengenal topik utama, struktur genre, dan lain-lain, (3) pengetahuan
sosiolinguistik, yaitu penggunaan fungsional bahasa tertulis yang disesuaikan dengan
konteks sosial.

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru dalam menyukseskan pembelajar-
an menulis yaitu: (1) tugas menulis harus diarahkan untuk mencapai tujuan utama
yaitu pembelajar menulis secara utuh; (2) pembelajar diberikan kesempatan berlatih
menulis dalam berbagai bentuk sehingga pembelajar mampu mengembangkan
berbagai jenis keterampilan menulis; (3) tugas menulis harus dirancang dengan
baik agar pembelajar dapat melakukan proses menulis dengan baik mulai dari peren-
canaan, pengorganisasian, penyusunan, dan revisi; (4) guru harus melatih pembelajar
menulis dengan memerhatikan jenis pembaca yang dituju dalam tulisan sehingga
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kegiatan menulis bermakna dan efektif; (5) proses penilaian tulisan tidak lagi mem-
fokuskan kepada koreksi kesalahan yang biasanya dilakukan oleh guru, tetapi bisa
melibatkan pembelajar lain dalam memberikan koreksi teman sebaya; (6) pembelajar
hendaknya diberikan cukup waktu di dalam kelas dalam menulis. Tugas guru adalah
memilih dan mendesain tugas menulis yang sesuai; dan (7) kegiatan menulis secara
kolaboratif dapat memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk berdiskusi yang
bisa mempermudah kegiatan menulis (Hedge dalam Ratminingsih, 2017).

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa.
Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Hasil penelitian
para ahli tentang kegiatan guru dan siswa dalam kaitannya dengan bahan pengajaran
adalah model pembelajaran. Penelitian tentang model pembelajaran telah dilakukan
oleh beberapa ahli di Amerika Serikat adalah March Belth. Penleitian tentang kegiatan
pembelajaran berusaha menemukan model pembelajaran. Model-model yang ditemu-
kan dapat diubah, diuji kembali dan dikembangkan, selanjutnya dapat diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan pola pembelajaran yang digunakan
(Rusman, 2012).

Kemp dalam Rusman (2012) menjelaskan strategi adalah suatu kegiatan pem-
belajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat di-
capai secara efektif dan efisien. Carey dalam Rusman (2012) juga menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pem-
belajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar
pada peserta didik atau siswa.

Dengan memerhatikan definisi dalam menulis kritis di atas, penulis mencoba
memetakan strategi pembelajaran yang cocok dan dapat digunakan dalam pem-
belajaran menulis kritis. Beberapa strategi pembelajaran yang dapat diaplikasikan
dalam mengajar kemampuan menulis, yaitu Mind Maps, TAD, PLEASE, POWERS,
Guided writing Trough Symbols, and Descriptive Movie (Ratminingsih, 2017).

Pada penelitian ini penulis mencoba menganalisis penggunaan strategi PLEASE
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis kritis. PLEASE adalah strategi
mengajar yang didesain untuk memfasilitasi pemecahan masalah, yaitu untuk membim-
bing tugas menulis secara mandiri karena memberikan kesempatan bagi peserta didik
dalam memperbaiki dan merevisi pekerjaan mereka sendiri. Sanders (Ratminingsih,
2017, hlm. 158) mengatakan PLEASE berarti peserta didik menyatakan kembali kalimat
utama di bagian terakhir paragraf. Mereka juga perlu mengevaluasi pekerjaan mereka
dengan memerhatikan tanda baca, pelafalan, dan tata bahasa. Mengevaluasi dapat
dilakukan dengan menukarkan pekerjaan pembelajar secara berpasangan.

Penggunaan strategi PLEASE sendiri bukanlah hal yang baru dalam pembelajaran
menulis. Penelitian-penelitian yang ada sebelumnya mendorong dilakukannya studi
kepustakaan mengenai teknik yang dapat digunakan untuk mendukung penggunaan
strategi PLEASE tersebut. Setelah membaca beberapa literatur, penulis menemukan
kesesuaian antara karakteristik bunga matahari dan strategi PLEASE.
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Bunga matahari memiliki makna dan filosofi tersendiri. Bunga dengan nama
latin Helianthus annuus L. ini terkenal dengan perilaku khasnya yaitu bunganya
selalu menghadap ke arah matahari. Bunga matahari biasanya digunakan sebagai
tanaman hias dan merupakan tanaman penghasil minyak yang baik. Kata matahari
sendiri diambil dari bentuk bunga yang berukuran besar dibandingkan dengan bunga
lain yang pada umumnya dan juga warna kuning yang seperti matahari.

Fransisco Pizarro merupakan orang yang pertama kali menemukan bunga matahari.
Pizarro menanam bunga matahari di taman Sparta pada 2600 SM. Sejak saat itu,
banyak orang menganggap bunga matahari memiliki banyak keistimewaan. Bahkan,
bunga matahari dijadikan simbol dewa matahari yang mereka sembah. Di masa se-
karang keistimewaan bunga matahari dijadikan sebagai bunga resmi di beberapa
negara seperti di Indonesia diberi nama bunga matahari, di China diberi nama Xiang
ri kui, di Jepang diberi nama Himawari atau Koujitsuki, dan di Inggris diberi nama
Sun Flower.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode penelitian studi kepustakaan
(Library Research) dan studi deskriptif. Kajian pustaka merupakan suatu analisis dan
sintesis informasi yang memusatkan perhatian pada temuan-temuan dan bukan
kutipan bibliografi sederhana, meringkas substansi literatur dan mengambil simpulan
dari isi suatu literatur tersebut.

Studi deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian
kepada masalah-masalah aktual pada saat penelitian berlangsung. Menurut Sukma-
dinata (2010) penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada baik alamiah, maupun buatan
manusia yang dapat berupa aktivitas karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan,
dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lain.

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel,
jurnal dan lain sebagainya (Arikunto, 2010). Selain itu juga penulis menggunakan
angket sebagai instrumen penelitian.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis
kuantitatif hasil angket serta pemaknaannya dan analisis isi (content analysis) dengan
melakukan proses mencari, memilih, membandingkan, menggabungkan, dan meng-
evaluasi berbagai pengertian hingga ditemukan yang sesuai. Penulis juga melakukan
beberapa pengecekan antarpustaka pada kajian teori yang ditemukan agar memeroleh
informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Masalah yang berkaitan dengan pembelajaran menulis di sekolah
Penulis mencoba memetakan masalah yang dihadapi oleh peserta didik dan guru
yang berkaitan dengan pembelajaran menulis terutama pembelajaran menulis kritis.
Berikut hasil yang diperoleh dari 100 orang responden siswa yang terdiri atas siswa
kelas X dan kelas XII.

1. Saya membiasakan diri untuk melakukan kegiatan menulis
Dari hasil angket diketahui bahwa ada 43 orang siswa yang membiasakan diri
untuk melakukan kegiatan menulis dan 57 orang siswa yang tidak membiasakan
diri untuk melakukan kegiatan menulis.

2. Saya melakukan kegiatan menulis dengan tahapan yang benar
(menentukan topik, mengumpulkan ide, mencari informasi, membuat
kerangka karangan, dan mengembangkan tulisan)
Dari hasil angket diketahui bahwa ada 24 orang yang melakukan kegiatan menulis
sesuai dengan tahapan yang benar, dan ada 76 orang yang tidak melakukan
tahapan menulis yang benar.

3. Saya mengumpulkan informasi dan data sebelum melakukan kegiatan
menulis
Dari hasil angket diketahui bahwa ada 74 orang yang mengumpulkan informasi
dan data sebelum melakukan kegiatan menulis, dan ada 26 orang yang tidak
mengumpulkan informasi dan data sebelum menulis.

4. Saya menuangkan ide, pikiran, serta gagasan saya pada saat
mendapat tugas menulis
Dari hasil angket diketahui ada 87 orang yang menuangkan ide, pikiran, serta
gagasan pada saat menulis, dan ada 13 orang yang tidak melakukannya.

5. Saya menggunakan data/fakta/referensi/sumber saat menulis
Dari hasil angket diketahui ada 91 orang yang menggunakan data/referensi pada
saat menulis dan ada 9 orang yang tidak melakukannya.

6. Saya meminta pendapat dari teman saya/guru tentang tulisan saya
Dari hasil angket diketahui ada 70 orang siswa yang meminta pendapat dari
teman/guru tentang tulisannya, dan ada 30 orang yang tidak melakukannya.

7. Saya melakukan perbaikan tulisan dari masukan teman/guru
Dari hasil angket diketahui ada 81 orang yang melakukan perbaikan tulisan dari
masukan teman/guru, dan ada 19 orang yang tidak melakukannya.

8. Saya merasa proses pembelajaran menulis yang dilakukan selama ini
sudah membuat saya mahir menulis
Dari hasil angket diketahui ada 29 orang yang merasa pembelajaran menulis
selama ini sudah membuat mereka mahir menulis, dan ada 71 orang yang
merasa pembelajaran selama ini belum membuat mereka mahir menulis.
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9. Pembelajaran menulis yang selama ini dilakukan memberikan
kontribusi bagi kehidupan saya sehari-hari
Dari hasil angket diketahui ada 77 orang yang merasa pembelajaran menulis
mereka selama ini memiliki kontribusi dalam kehidupan sehari-hari, dan ada 23
orang yang tidak merasa kegiatan menulis memiliki kontribusi dalam kehidupan
sehari-hari.

10.Saya melakukan kegiatan menulis tidak hanya pada saat pembelajaran
di sekolah
Dari hasil angket diketahui ada 44 orang yang melakukan kegiatan menulis tidak
hanya pada saat pembelajaran di sekolah, dan ada 56 orang yang tidak pernah
melakukan kegiatan menulis selain pembelajaran di sekolah.

11.Saya mengetahui tentang menulis kritis
Diketahui dari hasil angket ada 44 orang yang mengetahui tentang menulis
kritis, dan ada 56 orang yang tidak mengetahui menulis kritis.

12.Saya pernah diajarkan tentang menulis kritis
Dari hasil angket diketahui ada 34 orang yang pernah diajarkan tentang menulis
kritis, dan ada 66 orang yang belum pernah diajarkan tentang menulis kritis.

13.Saya mengetahui tahapan menulis kritis
Dari hasil angket diketahui ada 10 orang yang mengetahui tahapan menulis
kritis, dan ada 90 orang yang tidak mengetahui tahapan menulis kritis.

14.Saya pernah melakukan menulis kritis
Dari hasil angket diketahui bahwa ada 31 orang yang pernah melakukan kegiatan
menulis kritis, dan ada 69 orang yang belum pernah melakukan kegiatan menulis
kritis.

15.Saya mengetahui manfaat mengembangkan kemampuan menulis kritis
Dari hasil angket diketahui bahwa ada 38 orang yang mengetahui manfaat
mengembangkan kemampuan menulis kritis, dan ada 62 orang yang tidak
mengetahui manfaat mengembangkan kemampuan menulis kritis.
Kajian teori, tahapan, dan parameter Menulis Kritis

Dalam proses menulis kritis ada beberapa syarat yang harus diperhatikan, antara
lain: (1) memiliki kemampuan membaca analitis; (2) memiliki pengalaman dalam
menulis sebuah ringkasan; (3) familiar dengan peran dan tempat kualifikasi bacaan
atau “batasan”; (4) menumbuhkan rasa dalam diri pembaca.

Tahapan menulis kritis dapat dilakukan sebagai berikut: menggambarkan (mem-
berikan latar belakang, menjelaskan, dan meringkas); mengevaluasi (mencari tahu
kelemahan dan kekuatan dari argumen dan bukti dari penulis lain); menganalisis
(membuat kesimpulan tentang pendapat penulis lain); dan menyimpulkan (mengecek
apakah kesimpulan tersebut berdasarkan bukti-bukti). (University of Leicester, 2009).

Kriteria atau parameter yang dapat digunakan dalam menulis kritis adalah sebagai
berikut (University of Leicester, 2009): (1) Apakah argumen didukung oleh lebih
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dari satu sumber?; (2) Apakah ada pernyataan berdasar atau tidak?; (3) Apakah
kekuatan dan kelemahan dari sumber-sumber yang diidentifikasi (relevan dan up to
date)?; (4) Mengapa kesimpulan penulis lain harus diterima atau ditolak? (5) Adakah
garis penalaran yang jelas pada bagian kesimpulan?

Menulis kritis mempertimbangkan bukti untuk membuat kesimpulan yang ber-
alasan. Kesalahan yang banyak dilakukan oleh penulis pemula adalah hanya meng-
gunakan satu sumber untuk mendukung ide-ide mereka atau yang lebih buruk lagi
tidak memiliki sumber untuk membuat pernyataan berdasar (Cottrell, 2013).

Strategi pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran menulis kritis
PLEASE merupakan singkatan dari Pick you topic, List your ideas about the topic,
Evaluate yaour list, Activate the paragraph with topic sentence, Supply supporting
sentences, dan End with a concluding sentence and evaluate work.

Prosedur pelaksanaan strategi PLEASE ini adalah: (1) Peserta didik memilih
topik mereka sendiri; (2) Peserta didik membuat daftar ide-ide yang terkait dengan
topik tersebut; (3) Peserta didik mengevaluasi daftar ide mereka apakah sudah ter-
susun secara logis atau belum; (4) Peserta didik merumuskan kalimat utama yang
sesuai topik; (5) Peserta didik membuat kalimat-kalimat penjelas yang mendukung
topik secara logis; (6) Peserta didik mengakhiri tulisan dengan kalimat simpulan
dan mengevaluasi pekerjaan mereka dengan memerhatikan tanda baca, pelafalan,
dan tanda baca.

Kekuatan strategi ini dalam pembelajaran antara lain: (1) strategi ini membantu
peserta didik dalam mengembangkan kreativitasnya ketika akan menulis dan me-
ngembangkan idenya, (2) peserta didik akan mendapat kebebasan dalam menentukan
ide serta mengorganisasikan ide-ide tersebut secara bertahap, (3) secara tidak lang-
sung peserta didik dapat mengembangkan ide-idenya tanpa harus merasa khawatir
atau takut akan berbuat kesalahan dalam tulisannya, sebab mereka akan mendapat
kesempatan untuk mengedit dan mengevaluasi pekerjaannya, (4) peserta didik akan
belajar lebih banyak ketika mengevaluasi pekerjaannya. Dengan demikian, semakin
banyak mereka belajar, semakin banyak mereka akan menemukan kesalahan pada
tulisannya, sekaligus mereka belajar untuk memperbaikinya, dan (5) peserta didik
juga akan diarahkan untuk dapat mengorganisasikan idenya, yakni mengembangkan
topik utama yang didukung dengan kalimat-kalimat pendukung yang relevan
(Ratminingsih, 2017, hlm. 159).

Penerapan karakteristik bunga matahari pada pembelajaran menulis kritis
Berikut ini, sederet filosofi bunga matahari yang melambangkan keteladanan dalam
hidup:
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1. Lambang Kepatuhan
Bunga matahari sering dijadikan sebagai lambang kepatuhan. Bunga matahari
akan selalu menghadap ke arah matahari setiap matahari terbit hingga terbenam.
Bunga matahari tidak pernah membangkang terhadap matahari. Sang bunga
terus menatap ke arah matahari bergerak. Oleh karena itu, bunga matahari
menjadi salah satu lambang kepatuhan kepada Sang Pencipta. Kepatuhan sendiri
diartikan sebagai sifat patuh; ketaatan (KBBI V, 2016)

2. Lambang Kesetiaan
Selain menjadi lambang kepatuhan, bunga matahari juga sebagai lambang
kesetiaan. Selama siang hari dan tidak tertutup mendung, bunga matahari akan
selalu setia menghadap matahari. Hal itulah mengapa bunga ini disebut bunga
matahari. Bunga matahari yang setia terhadap matahari sering menjadi contoh
kesetiaan dalam hidup ini. Kesetiaan bermakna keteguhan hati; ketaatan (dalam
persahabatan, perhambaan, dan sebagainya) (KBBI V, 2016).

3. Lambang Keceriaan dan Kebahagiaan
Bunga matahari disebut sebagai salah satu lambang keceriaan dan kebahagiaan.
Bunga matahari memiliki warna yang cerah (kuning) sering dianggap sebagai
keceriaan dan kebahagiaan. Bunga matahari memiliki warna cerah tidak hanya
pada kelopaknya saja, tetapi biji pada bunga ini juga berwarna cerah. Kedua
alasan inilah yang menjadikan bunga ini menjadi simbol dari keceriaan dan ke-
bahagiaan. Keceriaan bermakna kebersihan; kesucian, sedangkan kebahagiaan
berarti kesenangan dan ketenteraman hidup (lahir batin) (KBBI V, 2016).

4. Lambang Persahabatan dan Persaudaraan
Meskipun bunga ini berwarna cerah, namun tidak ada yang pernah menyatakan
cinta dengan bunga matahari karena bunga matahari tidak menggambarkan
kesan romantisme. Lambang setia yang terdapat pada bunga matahari lebih ke-
pada persahabatan atau persaudaraan. Paduan makna kesetiaan dan keceriaan
lebih kepada persaudaraan dan persahabatan daripada kepada seorang kekasih
atau hubungan percintaan. Persahabatan bermakna perihal yang tidak bersifat
persaingan, sedangkan persaudaraan bermakna persahabatan yang karib, seperti
layaknya saudara (KBBI V, 2016).

5. Lambang Persatuan
Bunga matahari memiliki ciri khusus yang berbeda dengan bunga yang lain,
yakni pada bunga matahari terdapat banyak bunga dalam satu tandan. Penelitian
yang telah dilakukan menyebutkan bahwa banyaknya bunga tabung dalam satu
bunga matahari bisa mencapai 2000 bunga. Artinya, bunga ini memberikan
makna kebersamaan dan persatuan.
Beberapa orang berpendapat bahwa makna banyaknya bunga dalam satu bunga
matahari adalah kesamaan visi dan misi dalam satu komunitas atau kelompok
akan menghasilkan sesuatu yang besar dan indah. Persatuan bermakna gabungan
beberapa bagian yang sudah bersatu (KBBI V, 2016).
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6. Sarat Manfaat
Manfaat artinya guna; faedah (KBBI V, 2016). Meskipun hanya sekedar bunga,
namun bunga ini memiliki banyak manfaat. Bunga matahari memiliki banyak
manfaat. Salah satunya adalah biji bunganya bisa dijadikan sebagai camilan (kuaci).
Selain itu, bunga matahari juga bisa dijadikan minyak.

Adapun sifat bunga matahari antara lain: (1) bunga majemuk artinya memiliki
banyak komponen; (2) selalu mengikuti arah matahari artinya mengikuti kebenaran,
setia, patuh; (3) tumbuh tegak artinya memiliki prinsip; (4) usianya pendek berarti
fakta selalu berganti setiap saat ketika ada fakta lain yang hadir, dapat juga diartikan
bahwa masalah yang terjadi di masyarakat setiap saat selalu berganti; (5) melambang-
kan hubungan persahabatan dan sifat tegar berarti berani menghadapi situasi apapun.

Dari paparan di atas maka karakteristik bunga matahari dapat digunakan sebagai
teknik khusus dalam pembelajaran menulis kritis dengan menggunakan strategi
PLEASE. Jika dalam menulis kritis strategi PLEASE digunakan sebagai strategi yang
digunakan untuk membantu proses penulisan peserta didik, karakteristik bunga
matahari adalah prinsip yang harus diperhatikan peserta didik dalam menulis.

Prinsip yang perlu digunakan dalam mengembangkan tulisan menggunakan karak-
teristik bunga matahari ini adalah kepatuhan yang ditujukan kepada sistem atau
norma yang ada di masyarakat. Setiap ide dan gagasan yang dituangkan dalam
tulisan peserta didik haruslah mengacu kepada norma-norma yang digunakan di
masyarakat seperti norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma
hukum. Kesetiaan dapat diaplikasikan oleh peserta didik dalam menuangkan ide-
idenya memiliki keteguhan hati terhadap pendapat yang ia tuangkan dalam tulisannya
sebagai bentuk aktualisasi dari pemikirannya terhadap permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Keceriaan yang dimiliki bunga matahari dapat diartikan sebagai kebersihan
dan kesucian dari pemikiran peserta didik terhadap sebuah permasalahan. Peserta
didik dapat menganalisis permasalahan dari sumber-sumber yang dapat diper-
tanggungjawabkan sehingga dalam menuangkan idenya tidak dipengaruhi oleh
kepentingan-kepentingan tertentu suatu kelompok atau individu. Pendapat yang di-
ungkapkan peserta didik haruslah bermuara kepada kebahagiaan masyarakat yang
berarti dapat melahirkan ketenteraman hidup bermasyarakat. Ketenteraman hidup
bermasyarakat ini dapat melahirkan persahabatan dan persaudaraan antargolongan
di masyarakat sehingga dapat menciptakan persatuan di NKRI ini. Terlebih Indone-
sia saat ini tengah menghadapi ancaman disintegrasi dengan banyaknya permasalahan
yang dihadapi bangsa ini baik sisi ekonomi, politik, budaya, dan pendidikan.

SIMPULAN
Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam keterampilan menulis adalah
menulis kritis yang berarti peserta didik memberikan persetujuan atau pertidaksetuju-
an terhadap sebuah permasalahan yang berkembang di masyarakat disertai dengan
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alasan yang mendukung argumentasi atau gagasan peserta didik. Keterampilan menulis
kritis ini perlu dilatih sebagai upaya untuk mengatasi perubahan dan tantangan di era
globalisasi ini. Hal ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah secara terstruktur dan sistematis melalui serangkaian langkah dan proses
pembelajaran.

Parameter yang dapat digunakan dalam menulis kritis antara lain: (1) argumen
aau gagasan didukung lebih dari satu sumber; (2) terdapat dasar pernyataan (fakta,
data, atau sumber) yang digunakan dalam mengembangkan gagasan; (3) apakah
sumber yang digunakan relevan dengan masalah yang diangkat; (4) memiliki alasan
untuk membuat sebuah kesimpulan; dan (5) adakah penalaran yang jelas di bagian
kesimpulan.

Penggunaan model, metode, strategi, atau teknik pembelajaran yang tepat akan
dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajarannya di sekolah
yang kemudian dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemikiran yang dituangkan oleh peserta didik dalam proses menulis kritis tentulah
diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan yang terjadi di masyarakat karena
peserta didik ini adalah generasi emas yang akan membawa Indonesia ke depannya
untuk menjadi bangsa yang lebih baik sehingga pemikiran-pemikiran cerdas dan
kritisnya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bangsa ini.

Peserta didik tidak hanya dapat menulis dan menuangkan ide-idenya, tetapi
mengelaborasi tulisannya menggunakan data-data dan fakta yang mereka temukan.
Hal ini dapat menghindari peserta didik menjadi generasi HOAX atau generasi plagiat.
Diharapkan dengan menggunakan strategi PLEASE yang menerapkan karakteristik
bunga matahari ini tulisan peserta didik menjadi lebih original dan dapat dipertangung-
jawabkan. Hal ini secara tidak langsung akan berimplikasi pada kehidupan peserta
didik sehari-hari dalam melihat sebuah permasalahan dan mencari solusi dari per-
masalahan tersebut sehingga kemampuan menulis kritis ini dapat berguna bagi pe-
serta didik.

Karakteristik bunga matahari ini mengajarkan kepada manusia bahwa sebuah
bunga saja bisa memiliki banyak manfaat, sedangkan manusia akan sangat disayang-
kan jika tidak mampu memberikan manfaat bagi sesama, masyarakat atau bahkan
bangsa dan negaranya.

Penelitian yang dilakukan ini baru sebatas tinjauan pustaka yang digunakan
penulis dan harus dilanjutkan pada penelitian lanjutan untuk melihat efektivitas pe-
nerapan karakteristik bunga matahari pada strategi PLEASE dalam pembelajaran
menulis kritis di sekolah.
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